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Abstrak

Berdasarkan pengamatan pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Solok ditemukan bahwa pemanfaatan Google
Classroom masih belum optimal sebab digunakan secara monoton dan sebatas beberapa fitur saja. Selain itu,
merujuk pada nilai praktik akhir semester mata pelajaran pekerjaan dasar teknin mesin rata-rata hasil belajar siswa
yang mendapat nilai >75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 9 dari 24 atau 45%. Maka
bertolak dari kenyataan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar setelah dilakukan
penggunaan media pembelajaran Google Classroom pada siswa di SMK Negeri 2 Solok. Penelitian ini merupakan
peneltian tindakan (Classroom Action research) yang terdiri dari 2 siklus. Siklus I ditemukan hasil belajar siswa
nilai tertinggi 85, terendah 40 dengan rata-rata 58,95 dan tuntas secara klasikal sebanyak 8%. Selanjutnya pada
siklus 2 nilai tertinggi 95, terendah 70 dengan rata-rata 83,75 dan tuntas secara klasikal 88% atau sebanyak 21
siswa. Disimpukan bahwa dengan memanfaatkan media pembelajaran Google Classroom di kelas X TPM 1 pada
mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM) dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMK Negeri 2
Solok. Hal ini dibuktikan pada siklus I sebanyak 8% siswa dinyatakan tuntas secara klasikal dan meningkat
menjadi 88% pada siklus II.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Google Classroom, Hasil Belajar, Pekerjaan Dasar Teknik Mesin, SMK

Abstract

Based on the observations of class X students of SMK Negeri 2 Solok, it was found that the use of Google
Classroom was still not optimal in a monotonous manner and was limited to a few features. In addition, referring
to the practical value of the end of the semester for basic mechanical engineering subjects, the average student
learning outcomes who scored 75 according to the Minimum Completeness Criteria (KKM) were only 9 out of 24
or 45%. So from this fact, this study aims to determine learning outcomes after using Google Classroom learning
media for students at SMK Negeri 2 Solok. This research is an action research (Classroom Action research) which
consists of 2 cycles. The first cycle of student learning outcomes with the highest score of 85, the lowest was 40
with an average of 58.95 and completed classically as much as 8%. Furthermore, in cycle 2 the highest score was
95, the lowest was 70 with an average of 83.75 and classically completed 88% or as many as 21 students. It was
concluded that by using the Google Classroom learning media in class X TPM 1 in the Basic Mechanical
Engineering subjects, it could improve student learning outcomes of SMK Negeri 2 Solok. This is evidenced in
the first cycle as much as 8% which is stated classically and increased to 88% in the second cycle.
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. Pendahuluan

Pendidikan menggambarkan upaya dilakukan dengan
tujuan memperbaiki karakter siswa (Waskito &
Alkadra, 2016). Pembelajaran melambangkan satu
rangkaian perubahan yang memerankan satu
kesatuan karena dalam aktivitas pembelajaran secara
keutuhan dengan beragam  aktivitas senantiasa
menyatu, merupakan perubahan perilaku  yang
dicapai peserta didik dalam satu lingkungan adalah
hasil belajar (Primawati et al., 2017). Sehingga
membentuk individu tersebut sebagai individu yang
berbobot serta individu yang mempunyai pemikiran
yang matang.

Pembelajaran adalah satu penerapan pergantian
karakter yang berguna sebagai dampak karena
adanya hubungan dengan situasi keahlian yang
mendatangkan proses dan hasil pembelajaran lebih
maksimal (Prasetya et al., 2021). Keahlian seseorang
dapat dikembangkan melalui pendidikan dalam
pengembangan  ilmu  pengetahuan  bertujuan
memanjukan sumber daya manusia (SDM) (Jasman
et al., 2018). Untuk menuju pendidikan yang
membangun sumber daya manusia yang bernilai
manfaat  adalah lewat media pembelajaran
khususnya pada proses belajar mengajar dalam
hubungan antara pendidik dan peserta didik yang
mutualisme memiliki hubungan timbal balik dalam
mengungkapkan  pengetahuan dalam  konteks
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
berkualitas.

Pembelajaran dasarnya menggambarkan penerapan
hubungan asal mula pesan kepada penerima pesan
(Rahim et al., 2019). Pembelajaran Pekerjaan Dasar
Teknik Mesin ialah pengetahuan yang diperoleh di
Kelas X pada semester pertama dan kedua, dan
merupakan dasar-dasar seperti pemahaman tentang
persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja dan
lingkungan kerja (K3L), pemahaman konsep
pemakaian alat ukur pembeda, dan pemahaman
pengukuran basic teknologi. Memahami alat
pengukuran  mekanis  presisi dan  akurat,
mengevaluasi pemakaian alat tangan dengan hasil,
menganalisis penggunaan alat listrik/ operasi
genggam, menerapkan prosedur pengoperasian mesin
umum, menggunakan penggiling alat, menerapkan
proses pengelasan, logam, menerapkan teknologi
fabrikasi untuk pencetakan.

Oleh karena itu, untuk memahami materi yang di
berikan, maka pendidik berperan penting dalam
membangun membangun aktivitas belajar-mengajar
yang interaktif dan kondusif. Pendidik sebagai
mediator berperan memfasilitasi peserta didik dengan
model pembelajaranyang humanis agar peserta didik
lebih leluasa dalam belajar. Jenis pemikiran ini
berpeluang bagi peserta didik untuk berperan aktif
lebih besar menumbuhkan hasil belajarnya dan
menunjukkan respon peserta didik dengan baik.
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Metode yang dilakukan dalam menumbuhkan hasil
belajar dan semangat peserta didik pada
pembelajaran  yaitu  penerapan  pembelajaran
menggunakan aplikasi. Media pembelajaran yang
dipakai  pada  pembelajaran  dalam  kelas
menggunakan teknologi seperti media pembelajaran
Google Classroom.

Media pembelajaran ialah alat dan sarana yang
memakai software dan hardware dengan memberi
pembelajaran kepada peserta didik hingga mampu
menarik perhatian, minat dan  menaikkan hasil
belajar (Fortuna et al., 2022). Media pembelajaran
ialah sarana prasarana yang berperan sangat penting
dalam pembelajaran pada lingkungan belajar yang
interaktif (Arsyad, 2015).

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis
ketika melaksanakan praktek pengalamann lapangan
kependidikan dilaksanakan Bulan juli-desember 2021
peserta didik di kelas X SMK Negeri 2 Solok
ditemukan  beberapa  temuan  khusus dan
permasalahan khususnya pada pelajaran Pekerjaan
Dasar Teknik Mesin, bahwa kurang optimalnya
pemakaian media pembelajaran Google Classroom
yang sebelumnya sudah digunakan sebagai media
untuk mendukung siswa memahami materi dan
membuat tugas. Menurut (Su’uga et al., 2020) media
pembelajaran Google Classroom ialah pembaruan
produk Google For Education yang dibuat untuk
membantu pendidik melengkapi sarana pembelajaran
dan peserta didik dapat menjalankan aktivitas belajar.
Menurut (Mahrita Julia, 2019), Google Classroom
ialah media pembelajaran untuk semua disiplin ilmu
pendidikan, yang dirancang untuk menemukan solusi
atas tantangan dalam membuat, berbagi, dan
mengkategorikan tugas tanpa kertas. Pembelajaran
berbasis based learing mengharuskan peserta didik
untuk mengintegrasikan pengetahuan dengan nyaman
dan aktif. (Sabran & Sabara, 2018).

Namun, penggunaan Google Classroom masih
kurang optimal dan terlalu monoton cara
penggunaannya, sehingga masih ada siswa yang
kurang memahami cara pemakaian media Google
Classroom, Sedangkan Google Classroom ini sangat
memadai dalam membantu proses belajar mengajar,
dan memberikan dampak bagus pada hasil belajar
peserta didik, kapasitas peserta dalam memahami
hasil pembelajaran dan sebagai bahan penilaian bagi
pendidik sebagai tolak ukur proses pengajaran dan
keberhasilan (Sofiana, 2015).

Keterbatasan pengetahuan peserta didik pada
hubungan langsung peserta didik dapat teratasi
dengan media (Pritandhari & Ratnawuri, 2015).
Menurut (Rani Dewi Yulyani, 2020) kontribusi media
belajar daring seperti: Google Classroom menjadi
sarana prasarana bermanfaat pada covid-19 yang
tersorot untuk mengetahui dampak yang dihasilkan
dan sebagai parameter untuk mengevaluasi proses
pembelajaran, diperoleh setelah pembelajaran,
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dinyatakan dalam bentuk simbol dan angka, yang
menunjukkan pencapaian hasil huruf atau frase.
Diperoleh oleh peserta didik pada tahap belajar
tertentu (Ferdiansyah; et al., 2020).dibawah ini
adalah data nilai teori siswa pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM).

Tabel 1. Nilai Teori Siswa Tahun Ajaran 2021/2022.

No Nilai Jumlah  Persentase
Siswa Siswa (%)
1 >75 4 20
2 <75 19 80

Dari persoalan diatas di perlukan suatu metode dalam
menanggapi ~ permasalahan  dengan  inovasi
pembelajaran yang kreatif dan interaktif sehingga
diharapkan siswa tidak merasa jenuh jika di beri
tugas, dan media ini digunakan secara hybird karena
peneliti yakin bahwa media ini sangat -efisien
digunakan pada saat daring dan luring. (Daryanto,
2016) menyatakan media adalah segala sesuatu yang
bisa memicu perasaan, pemikiran, dan kemauan
belajar peserta didik sehingga mampu mendorong
pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil belajar.
Kemajuan teknologi informasi pada era revolusi
industri 4.0 mengharuskan seorang pendidik untuk
dapat mengembangkan media pembelajaran yang
hebat dan bermanfaat (Maskar & Anderha, 2019).
dengan ini peneliti mencari cara agar kegiatan belajar
tidak membosankan dan dapat mempermudah siswa
untuk memahami pembelajaran yang di berikan baik
secara daring maupun luring yaitu dengan bantuan
pemakaian media pembelajaran yang mendukung
seperti penggunaan “Media Pembelajaran Google
Classroom” dalam membantu lembaga pendidikan
menuju sistempaperless (Kurniawan, 2016). Apakah
dengan Google Classroom yang mempengaruhi hasil
belajar akan lebih baik, maka hal inilah yang menjadi
salah satu upaya peneliti terdorong melakasanakan
penelitian berjudul “Penggunaan Media
Pembelajaran Google Classroom Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Anak Pada Mata
Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM)
SMK Negeri 2 Solok™.

I1. Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai model classroom action
research. Menurut (Pardjono, 2007), classroom
action research merupakan jenis penelitian dipakai
pendidik sebagai upaya memperbaiki, membangun
dan meningkatkan kembali kualitas pembelajaran
dalam kelas. Jenis ini dipilih sebagai salah satu cara
mengatasi persoalan pada kelas X TPM-1 SMK
Negeri 2 Solok. Classroom action research
dijalankan menggunakan dan memaksimalkan
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pemakaian media pembelajaran Google Classroom
rangka peningkatan aktivitas pada pelajaran
Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM) di SMK
Negeri 2 Solok.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian diberlangsungkan di SMK Negeri 2 Solok
Jurusan Teknik Pemesinan yang berlokasi di
Kelurahan Nan Balimo, JIn. Tunas Bangsa 1 Solok,
Kecamatan Tanjung Harapan, Kota Solok. Provinsi
Sumatra Barat, Indonesia. Waktu yang peneliti
butuhkan dalam penelitian ini membutuhkan waktu 2
(dua) bulan setelah dikeluarkan surat izin penelitian.
1 (satu) bulan dipakai dalam mengumpulkan data dan
1 (satu) bulan observasi.

C. Prosedur Pelaksanaan Tindakan

Classroom action research model John Elliot dimulai
pra-siklus, siklus pertama, dan siklus kedua untuk
meraih hasil belajar yang diharapkan. Masing-masing
siklus penelitian terdapat beberapa aktivitas yaitu,
persiapan tindakan, manifestasi tindakan, dan
observasi dan refleksi.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah media pembelajaran Google
Classroom untuk membangun hasil belajar peserta
didik di pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin
(PDTM) di SMK Negeri 2 Solok. Subjek pada
penelitian adalah siswa di kelas X TPM-1 SMK
Negeri 2 Solok tahun ajaran 2021/2022 dengan
bertotal 24 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data memanfaatkan tes dalam
terurai sebagai berikut: Tes ialah alat ukur berupa
daftar pertanyaan yang dijawab dalam format standar
sesuai rencana dan menimbang kinerja individu dan
keberhasilan belajar. Tes dalam penelitian ini dipakai
mengukur tingkat kognitif maupun psikomotorik.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah penganalisaan atau perekaman
data yang digunakan untuk menarik kesimpulan bagi
peniliti yang dilakukan berdasarkan dari berbagai
instrumen data tersebut. analisis data ini
dilaksanakan oleh penulis dimulai dari awal
melaksanakan penelitian sampai proses penelitian
berakhir. Teknik pengumpulan data ialah kombinasi
dari data informasional bertujuan memecahkan
masalah dipelajari secara objektif (Syahrum, 2012).
Data yang dianalisis berdasarkan instrumen-
instrumen data yang telah dikumpulkan.

1. Hasil belajar

Penilaian hasil belajar peserta didik ditemukan
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lewat lembar post-test setelah dua siklus dengan
KKM yang ditetapkan 75. Adapun rumus yang
digunakan adalah sebegai berikut:

a)Ketuntasan individu

T
NI = o x 100 (1)

Dengan keterangan :
NI : Ketuntasan belajar secara individu
T : Skor yang di peroleh
SM : Skor maksimum penilaian
b.) Ketuntasan Klasikal

ST
NI =— x100 )

Dengan keterangan :

NI : Ketuntasan belajar klasikal

ST : Jumlah siswa tuntas belajar

n :Jumlah seluruh siswa dalam satu kelas

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Sebelum diberi tindakan, peneliti menetapkan
kompetensi dasar yang dikaji berdasarkan saran dari
guru yaitu KD 3.2 Memahami konsep penggunaan
alat ukur pembanding dan atau alat ukur dasar, dan
KD 3.3 menentukan alat ukur mekanik presisi, yang
dilaksanakan dengan dua kali pertemuan untuk setiap
siklus. Kemudian disusun rancangan pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berdasarkan kurikulum 2013. Pembuatan RPP
dilakukan secara mandiri dan dibantu oleh guru
pengampu mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik
Mesin, dalam RPP ditentukan KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 75.

Langkah berikutnya setelah menentukan baseline
kriteria keberhasilan penelitian yaitu menentukan
waktu pelaksanaan penelitian tindakan berdasarkan
kesepakatan dengan guru pembimbing. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil pelaksanaan
siklus I dan siklus II dijabarkan sebagaimana berikut
ini:

1. Siklus
a. Perencanaan
Perencaaan (planning) dimulai dengan

mempersiapkan rencana pembelajaran yaitu RPP
materi pada KD 3.2 Memahami konsep penggunaan
alat ukur pembanding dan atau alat ukur dasar, serta
KD 4.2 Melakukan pengukuran dengan alat ukur
pembanding dan atau alat ukur dasar.

Peneliti mempersiapkan instrumen penelitian sebagai
alat pengumpul data meliputi lembar penilaian hasil
belajar siswa dan soal tes dalam bentuk soal pilihan
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ganda berjumlah 20 butir soal. Selain itu juga
mempersiapkan materi ajar, dan alat dokumentasi
berupa kamera yang digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan yang terjadi selama
proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Siklus 1 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan,
dengan alokasi waktu masing-masing 4x45 menit.
Pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah direncanakan.

Pada pertemuan pertama peneliti memulai dengan
materi pembelajaran yang sudah di uploud di media
Google Classroom dalam bentuk vidio. Kemudian
siswa diminta untuk melakukan pengukuran
menggunakan alat ukur jangka sorong. Pertemuan
kedua siswa diberikan soal tes untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
diberikan pada akhir siklus.

Cc. Pengamatan

Pengamatan dilakukan menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa lembar soal untuk melihat
hasil belajar siswa selama proses pembelajaran,
lembar penilaian dan tugas untuk mengukur
kemampuan pemahaman siswa siswa, disampaikan
selama proses pembelajaran pada setiap siklus.
Selanjutnya instrumen tersebut divalidasi oleh guru
Teknik Pemesinan yaitu Bapak Bayu Saputro
M.Pd.T..

Proses pembelajaran pada siklus 1 berjalan cukup
baik dengan menerapkan media pembelajaran
Google  Classroom.  Evaluasi ~ pembelajaran
dilaksanakan pada pertemuan kedua. Soal yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada
aspek kognitif dan telah dipersiapkan sebelum
penelitian dilaksanakan serta telah mendapat revisi
dari guru pengampu sehingga soal diperbaiki sampai
layak digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

d. Refleksi

Selama penelitian, penguji menyarankan kepada
peneliti untuk secara langsung dapat terlibat dalam
proses pembelajaran untuk memastikan langkah-
langkah pembelajaran dalam pengimplementasian
media pembelajaran Google Classroom sehingga
dapat terlaksana dengan baik. Peneliti berkolaborasi
dengan guru mata pelajaran dengan tujuan agar data
yang diperoleh peneliti tidak mengandung data bias
dan dapat diterapkan secara maksimal.

Berdasarkan pengamatan pada siklus I, ditemukan
beberapa hal yang perlu diperbaiki antara lain:

a) Antusias siswa dalam proses pembelajaran
hanya di awal saja, di tengah sampai akhir
pelajaran kebanyakan siswa terlihat jenuh dan
tidak fokus pada materi pelajaran hal ini karena
penggunaan media pembelajaran  Google
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Classroom dengan hanya menggunakan metode
ceramah.

b) Siswa belum terlalu mengerti cara penggunaan
media  pembelajaran  Google  Classroom
sehingga cenderung pasif dalam mengikuti
pembelajaran.

C) Ada beberapa siswa yang terlambat dalam
mengumpulkan jawaban tes sehingga waktu
yang di gunakan menjadi mundur.

d) Hasil tes siklus I menunjukkan hanya 2 siswa
yang sudah tuntas dan melawat kkm.

Setelah  melihat  kekurangan  pada  proses
pembelajaran siklus 1, maka peneliti mencoba
menerapkan media pembelajaran Google Classroom
dengan menambahkan metode latihan dengan
memasukkan link Google Form pada Google
Classroom. Hal ini guna mengantisipasi kejenuhan
siswa dan meningkatkan keaktifan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dan memudahkan
siswa dalam mengingat pelajaran karena sering
dilakukan nya metode latithan ini. Peneliti
memperingatkan dengan tegas kepada siswa yang
terlambat mengumpul jawaban agar kegiatan
selanjutnya berjalan lancar.

Kemudian siswa diberitahu tentang materi yang akan

disampai kan pada pertemuan berikutnya sehingga

siswa diharapkan belajar tentang materi tersebut dan
dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Berdasarkan perhitungan nilai hasil belajar siswa

bahwa jumlah siswa yang tuntas sebanyak 2 siswa

dan sebanyak 22 siswa nilainya belum tuntas.

Persentase ketuntasan klasikal siswa pada soal tes

masih belum memenuhi dan masih jauh dari 85 %

sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus
selanjutnya.

SIKLUS 1

90
80
70
60
50
a0
30
20
10

o
NILAI TERTINGGI NILAI TERENDAH RATA-RATA

Axis Title

KETUNTASAN KETUNTASAN
INDIVIDU KLASIKAL %

SIKLUS 1 85 a0 58,958 2 8

Gambar 1. hasil belajar siswa Siklus 1

2. Siklus 2
a. Perencanaan

Berdasarkan pada refleksi pada siklus 1 maka

dilakukan perbaikan tindakan untuk dilakukan pada

siklus 2 antara lain:

1) Memberi peluang kepada siswa untuk berdiskusi
dengan siswa lain

2) Peneliti akan menjelaskan kembali secara detail
mengenai penggunaan media pembelajaran
Google Classroom.
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3) Menambahkan fitur latihan pada Google
Classroom agar siswa lebih sering melihat vidio
yang sudah diuploud.

4) Menjelaskan kembali materi-materi yang belum
dipahami siswa.

b. Pelaksanaan

Siklus 2 dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan,
dengan alokasi 6x45 menit. Peran peneliti dalam
membimbing dibatasi, agar mencari solusi sendiri
dalam setiap kesulitan yang mereka temui. Selain itu,
tambahan fitur vidio pembelajaran, link tugas, dan
tambahan beberapa materi secara langsung dalam
bentuk ppt agar siswa bisa melihat langsung dan
dapat memahaminya.

Selanjutnya pada pertemuan kedua siswa berdiskusi
yang dimonitoring oleh peneliti dengan cara
menfasilitasi siswa pada setiap proses. Siswa telah
menyelesaikan tugasnya dalam mengerjakan latihan
yang ada kemudian peneliti melakukan pemeriksaan
terhadap nilai latihan mereka.

Siswa mengisi post test yang telah dibuat oleh
peneliti pada pertemuan ketiga. Siswa sudah berhasil
menjawab soal dan mendapatkan hasil yang sangat
baik, dengan media pembelajaran Google Classroom
yang diterapkan.

Cc. Pengamatan

Pengamatan dilakukan menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa lembar soal untuk melihat
hasil belajar siswa selama proses pembelajaran,
lembar penilaian dan tugas untuk mengukur
kemampuan pemahaman siswa.

Proses pembelajaran pada siklus 2 berjalan sangat
baik. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan pada
pertemuan ketiga. Soal yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif dan
telah dipersiapkan sebelum penelitian dilaksanakan
serta telah mendapat revisi dari guru pengampu.

d. Refleksi

Berdasarkan pengamatan pada siklus 2, terdapat
peningkatan hasil belajar siswa meliputi:

a) Antusias siswa dalam proses pembelajaran dari
awal hingga akhir sudah meningkat.

b) Siswa mengerti cara penggunaan media
pembelajaran Google Classroom dan aktif
dalam mengikuti pembelajaran.

c) Seluruh siswa dapat mengumpulkan jawaban tes
tepat waktu.

d) Hasil tes siklus 2 menunjukkan 21 siswa yang
sudah tuntas belajar.

Proses pembelajaran pada siklus 2 sudah berjalan
dengan baik dan hasil yang memuaskan.
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SIKLUS 2

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

is Title

Axi

KETUNTASAN KETUNTASAN
INDIVIDU KLASIKAL %

SIKLUS 2 95 70 83,75 21 88

Gambar 2. Hasil belajar siswa pada Siklus 2

NILAI TERTINGGI NILAI TERENDAH RATA-RATA

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk hybird yaitu
offline dan online, yang mana pada saaat offline
peneliti menggunakan metode konvensional dan pada
saat online peneliti menggunakan metode diskusi
melalu media Google Classroom Oleh karena itu,
hasil pada penelitian dianalisis bertujuan untuk
mengungkapkan masalah dan pemecahan masalah
memakai data untuk mencapai tujuan penelitian
hingga menjawab pertanyaan penelitian yang
diberlangsungkan dengan analisis data. Data
didapatkan lewat pengujian analisis dan interprestasi
dalam pemecahan pada pertanyaan penelitian.
Flowchart mekanisme penerapan pembelajaran
Google Classroom dapat dilihat sebagaimana berikut
ini:

P siklus 1

LULUE

sz ata: ulanh 11

Gambar 3. Flowchart mekanisme penerapan
pembelajaran Google Classroom.

Berdasarkan hasil penelitian, media Google
Classroom menumbuhkan hasil belajar pada peserta
didik. Hal ini dilihat berdasarkan data yang
ditampilkan pada kenaikan hasil belajar pada peserta
didik secara tingkat kognitif maupun psikomotorik di
siklus pertama dan kedua. Secara lebih spesifik, hasil
belajar disajikan pada gambar dan tabel data dibawah
ini:

Vol.4, No.4, November 2022

Tabel 2. Hasil belajar dari siklus 1 dan siklus 2.

Hasil Belajar Siklus 1 Nilai Akhir
dan 2 Siklus 1 Siklus 2
Nilai Tertinggi 85 95
Nilai Terendah 40 70
Rata-rata 58,95 83,75
Ketuntasan Individu 2 21
Ketuntasan Klasikal (%) 8 88

HASIL DARI SIKLUS 1 DAN SIKLUS 2

80
70
60
5
40
30
20
10
0

KI TUNTASAA KETUNTASAN
INDIVIDU KLASIKAL %

Axis Title
S

NILAITERTINGG! = NILAI TERENDAH RATA-RATA

BSIKLUS 1 85 58,958
BSIKWS 2 95 70 83,75 21 88

Gambar 4. Hasil dari siklus 1 dan siklus 2.

Berdasarkan Gambar dan Tabel yang dipaparkan
diketahui total hasil keseluruhan belajar pada peserta
didik pada siklus 1 bertotal 58,958 terdapat 2 orang
yang nilanya mencapai KKM. Sedangkan pada siklus
kedua, hasil belajar peserta didik bertotal 83,75
teradapat 21 orang peserta didik nilainya mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Implementasi
pembelajaran menggunakan Google Classroom dapat
berjalan secara baik dilihat melalui hasil belajar
peserta didik memenuhi kriteria classroom action
research pada siklus 2.

Keberhasilan pada peserta didik yang mendapatkan
hasil nilai post-test dibawah 75, yang disebabkan
adanya penggunakan model pembelajaran blended
learing dengan benar mempengaruhi suasana,
mendukung, dan menarik. Media pembelajaran
dipakai sebagai salah satu sarana dalam mendukung
dan meningkatkan kualitas pendidikan (Suparno &
Rahim, 2017)

1V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
classroom action research di mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Teknik Mesin kelas X TPM-1 SMK
Negeri 2 Solok disimpulkan sebagai berikut: media
Google Classroom telah berhasil di terapkan di SMK
Negeri 2 Solok. Hal ini dibuktikan dengan telah
tercapainya indikator keberhasilan penelitian yaitu;
Hasil  belajar siswa berhasil ~memperoleh
ketuntasan klasikal > 85% dengan KKM 75.
Implementasi pembelajaran Pekerjaan Dasar Teknik
Mesin  (PDTM) memakai media pembelajaran
Google Classroom kelas X TPM-1 membangun hasil
belajar peserta didik. Berdasarkan pengamatan
seluruh aspek lewat data diamati di siklus 1 dengan
hasil belajar pada peserta didik bertotal 8% dan naik
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di siklus 2 dengan rata-rata kelas bertotal 88%.
Jumlah kenaikan hasil belajar antara siklus 1 dan 2
sebesar 80%.
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